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BAB II
TINJAUAN  PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Komunikasi
2.1.1 Pengertian Komunikasi
Terdapat banyak sekali arti dari komunikasi yang dapat kita jumpai baik dari percakapan sehari-hari ataupun mendengar atau membaca dari berbagai media. Seperti yang tertulis dalam buku yang berjudul “Komunikasi dan Regulasi Penyiaran” yang di tulis oleh Muhamad Mufid  bahwa : 

Secara etomologi (bahasa) kata “komunikasi” bersal dari bahasa Inggris “Communication” yang mempunyai akar kata dari bahasa Latin “Communicare” (Weekley, 1967 : 338). Kata “comunicare” sendiri memiliki tiga kemungkinan arti yaitu ;

1. “to make Common” atau membuat sesuatu menjadi umum.

2. “cum + munus” berarti saling memberi suatu sebagai hadiah.

3. “cum + munire “ yaitu membangun pertahanan bersama.

Sedangkan secara epistomologis (istilah) terdapat ratusan uraian eksplisit (nyata) dan implicit (tersembunyi untuk menggambarkan komunikasi.

Selain itu  pemahaman  bahwa komunikasi sebagai proses, komunikasi, komunikasi akan bersifat khas dan umum, sempit dan luas dalam ruang lingkupnya, seperti yang dikutip oleh Reed H. Blake, Edwin O. Haroldsen  dalam buku “Taksonomi Konsep Komunikasi “ (Smith, 1966: V)  menyebutkan bahwa :

“Komunikasi antar manusia merupakan suatu rangkaian proses yang halus dan sederhana. Selalu dipenuhi dengan berbagai unsur sinyal,sandi, arti - tak peduli bagaimana sederhananya sebuah pesan atau kegiatan itu. Komunikasi antar manusia juga merupakan proses yang beraneka ragam. Ia dapat menggunakan beratus-ratus alat, baik kata ataupun isyarat ataupun kartu berlubang, baik berupa percakapan pribadi maupun melalui media massa dengan audience diseluruh dunia ….ketika manusia berinteraksi saat itulah mereka berkomunikasi ….saat orang mengawasi orang lain, mereka melakukan komunikasi.”


Dengan pemahaman diatas berarti apapun definisi yang di utarakan oleh berbagai kalangan tentang komunikasi sudah dianggap benar. Akan tetapi ada tiga dimensi mendasar yang melatar belakangi definisi komunikasi, dan berikut tiga dimensi mendasar yang digunakan untuk mendefinisikan komunikasi seperti yang telah dikutip oleh Muhamad Mufid bahwa :

Pertama : adalah level observasi atau tingkat keabstrakan, yakni beberapa komunikasi bersifat luas dan inklusif (terbuka), sedangkan sebagaian lagi bersifat terbatas. Misalnya definisi yang mengatakan bahwa, “komunikasi adalah proses yang menghubungkan bagian-bagian dunia satu sama lain” tentu bersifat umum. Sedangkan komunikasi sebagai “proses mengirimkan pesan dan perintah militer melalui telepon” adalah definisi yang terbatas. 

Kedua : adalah level intensionalitas (kesengajaan). Sebagian definisi komunikasi menekankan pada ada kesenjangan penyampain pesan, sementara sebagai lain tidak membatasi pada aspek kesengajaa ini. Contoh yang pertama adalah komunikasi sebagai “situasi dimana sumber menyampaikan pesan dengan sadar untuk mempengaruhi prilaku penerima pesan”. Sedangkan contoh yang kedua adalah, Komunikasi dilihat sebagai proses distribusi monopoli informasi kepada orang lain”.

Ketiga ; adalah dimensi penilaian normatif. Sebagian definisi menghendaki adanya kesuksesan atau akurasi seperti “komunikasi adalah pertukaran verbal dari pikiran”. Sedangkan sebagian lagi tidak seperti “ komunikasi adalah proses transmisi informasi”.

sedangkan buku yang berjudul “ Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar” karangan Deddy Mulyana menuliskan bahwa :

……..setidaknya terdapat tiga pandangan yang dapat dipertahankan. Pertama, komunikasi harus terbatas pada pesan yang secara sengaja diarahkan kepada orang lain dan diterima oleh mereka. Kedua komunikasi harus mencakup semua prilaku yang bermakna bagi penerima, apakah disengaja ataupun tidak. Ketiga komunikasi harus mancakup pesan-pesan dikirimkan secara sengaja, namun sengaja ini sulit untuk ditentukan.


Dari paparan diatas dapat penulis artikan bahwa definisi komuniasi tidak memiliki batasan yang mutlak atau pasti akan tetapi keberagaman definisi-definisi yang kita temukan tersebut dapat dikelompokan  seperti yang telah penulis paparkan diatas. 
2.1.2 Model dan Unsur Komunikasi
Dalam bukunya yang berjudul “Teori Komunikasi Sejarah, Metode, Dan Terapan Di Dalam Media Massa” yang di tulis oleh Warner J. Severin-James W Tankard, Jr mengutip bahwa :

Deucsch (1952) menyatakan bahwa Model adalah “stuktur simbol dan aturan kerja yang diharapkan selaras dengan serangkaian poin yang relevan dalam stuktur atau proses yang ada”. Model sangat vital untuk memahami proses yang lebih komplek. Proses ini adalah bentuk seleksi dan abstraksi, yang……karenan kita memilih poin-poin yang kita masukan dalam sebuah model, model menunjukan penilaian dan relevansi, dan ini, kemudian, mengimplikasikan sebuah teori tentang sesuatu dan dimodelkan. Tentu, di dalam abstraksi ada bahaya penyederhanaan yang berlebihan. Model memberikan kita kerangka kerja yang bisa kita gunakan untuk mempertimbangkan suatu masalah, meskipun dalam versi awalnya model tidak akan membawa kita menuju  prediksi yang berhasil…kegagalan sebuah model pada saat diuji akan menuntun kita menuju model yang lebih baik lagi.   

Seperti yang telah di tulis oleh Laswell bahwa unsur dari komukasi adalah (1) komunikator (communicator, source, sender), pesan (message), media (channel), komunikan (communicant, comunicatee, receiver, recipient) ,efek (effect, impact, influence) (Effendy, 1994:10), sedangkan model Lasswell yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy (1994:18-19) adalah sebagai berikut:



Dari model proses komunikasi di atas dapat diidentifikasikan  unsur-unsur komunikasi sebagai berikut:

(1) Pelaku komuniksi, bisa seseorang dengan dirinya sendiri (komuniksi intrapersonal), seseorang dengan seseorang lainnya (komunikasi interpersonal), seseorang dengan kelompok (komunikasi kelompok) atau kelompok dengan kelompok, 

(2) Proses, artinya sebuah komunikasi mengndung unsur timbal balik (proses simbolik /saling menyandi ulang secara terus menerus) diantara pengguna lambang dalam melakukan interaksinya.  Seperti yang telah ditulis oleh Steward L. Tubbs dan Sylvia Moss didalam bukunya yang berjudul “Komunikasi Sebagai Suatu Pengantar” karangan Deddy Mulyana bahwa : Komunikasi adalah proses pembentukan makna di antara dua orang atau lebih. Yang dimaksudkan sebagai “proses” adalah kegiatan ini dilakukan terus menerus sampai para pelaku komunikasi mendapatkan kesepakatan tentang pesannya, dan mungkin tidak pernah berhenti di situasi itu. 

(3) Pesan, artinya dalam komunikasi harus ada pesan artinya “mengatakan apa”, seperi yang tertulis dalam buku “Taksonomi Konsep Komunikasi “,Reed H. Blake, Edwin O. Haroldsen menuliskan bahwa :

….mengatakan apa adalah pesannya. Sebuah pesan adalah suatu pilihan simbol-simbol teratur yang dimaksudkan untuk mengkomunikasikan informasi. Secara teratur, dimaksudkan adalah pengaturan yang disengja. Dengan pilihan dimaksudkan adalah terciptanya pemusahan atas sejumlah rangkaian plihan (alternative) yang lebih besar……..Berlo (1964) menyebutkan tiga faktor utama dalam pesan: (a) tanda dalam pesan;(b) isi dalam pesan dan; (3) perlakuan atas pesan…tanda dalam pesan berkaitan dengan cara simbol-simbol disusun. Isi berkaitan dengan pemilihan bahan untuk menyatakan tujuan. Sedangkan perlakuan berkenaan dengan pesan itu disajikan, yaitu frekwensi, redundancy, penekanan (emphasis) dan lain sebagainya……oleh karena itu pesan adalah rangkaian simbol yang sering kali berupa bahasa dalam proses penyampaian arti dari pengirim ke penerima.

(4) Saluran (chanel), seperi yang tertulis dalam buku “Taksonomi Konsep Komunikasi “,Reed H. Blake, Edwin O. Haroldsen menuliskan bahwa :

…..penghubung efektif yang saling mendudukan getaran-getaran sumber dan penerima dalam suatu stuktur komunikasi, dimana pesan mengalir. Saluran menghubungkan sumber dan penerima yang memungkinkan keduanya berkomunikasi. Maka saluran adalah suatu konsep yang berguna, dengan hubungan yang kuat pada konsep lainnya seperti sumber, penerima dan pesan dalam teori komunikasi. Dapat diartikan sebagai “media” dimana pelaku melakukan proses komunikasinya.  

saluran ini dapat berupa media cetak  seperti koran, majalah, spanduk, surat dan lain-lain, dan media elektornik seperi televisi, radio, telephone, handphone, interenet dan lain-lain. 

(5) Gangguan (noise). Seperti yang tertulis dalam buku “Taksonomi Konsep Komunikasi “,Reed H. Blake, Edwin O. Haroldsen menuliskan dua macam gangguan antara lain :

a.    Gangguan saluran,. Ganguan jenis ini meliputi setiap gangguan yang mempengaruhi kehandalan pisik penyampain pesan. (Emery, Ault, Agee, 1965). Dalam komunikasi massa ganguan saluran aliran listrik ada radio, percikan tinta di suran kabar, gambar yang bergerak di televise, atau terlalu kecilnya hurup yang ada si majalah.Emery juga memasukan sebagian gangguan saluran “ segala hambatan yang terjadi diantara sumber dan audience. Dalam komunikasi antar pribadi, seseorang pembicara dalam sebuah ruangan ditengah pembicara lainnya, suara pintu tertutup, dan gangguan lain seperti itu dapat dianggap sebagai gangguan saluran, gangguan itu menghalangi penyampaian informasi. “ saling berbicara” yang sering kali terdengar di sela-sela pembicaraan telepon jarak jauh adalah sato contoh gangguan dalam komunikasi bermedia.

b. Gangguan sematik. Gangguan ini terjadi karena salah penafsiran pesan (Cherry, 1966). Dalam setiap jenis kegiatan komunikasi sering kali terdapat kesenjangan (ketidak sesuaian) antara kode yang digunakan oleh pengirim (encoder) dengan yang dipahami oleh penerima (decoder) kendati pesan yang diterima sama seperti ketika dikirimkan.

(6) Perubahan sikap, yakni komunikasi menghasilkan perubahan pada pengetahuan, sikap atau tindakan orang-orang yang terlibat dalam proses  komunikasi (“Komunikasi dan Redegulasi Penyiaran”, Muhamad Mufid M.Si. hal : 4). Selain itu  perubahan sikap menurut Wagner dan Sherwood yang dikutip oleh Reed H. Blake, Edwin O dalam bukunya “Taksonomi Konsep Komunikasi “ adalah :

……. Pesan-pesan dari setiap bentuk komunikasi antar pribadi, mediao atau massa dapat menimbulkan salah satu dari beberapa bentuk perubahan sikap antara lain :

· Atitude Reinforcement. Kadang kadang disebut sebagai perubahan sikap yang sama, Reinforcement adalah peneguhan sikap yang sudah ada. Suatu sikap adalah evalusi positif ( + )a tau negative ( - ). Jadi peneguhan sikap dapat disebut sebagai perubahan sikap ke arah tanda yang ada.

· Attitude Change, sering disebut sebagai perubahan sikap yang tidak sama, untuk mengubah sikap adalah dengan cara menimbulkan suatu perubahan sehingga sikap berada dalam posisi yang berlawanan, misalnya positif kearah negative. Sama dengan konfersi.

· Boomerang Effect, suatu perubahan sikap kearah posisi yang berlawanan tidak seperti yang diinginkan.

· Konservation, suatu perubahan sikap kearah yang ada ; pesan dirancang untuk mencegah perubahan sikap.

· Neutralization, perubahan sikap kearah netral, dengan kata lain, sikapnya tidak cendrung menolak atau  mendukung.

· Celling Effect, pengaruh sikap pada batas-batas bahwa setiap peneguhan berikutnya tidak sempat diukur.
Dapat digambarkan sebagai berikut :


2.13 Tujuan Komunikasi
Dalam buku yang berjudul “Taksonomi Konsep Komunikasi”, Gordon yang  dikutip oleh Reed H. Blake, Edwin O Haroldsen mengatakan bahwa :


Hakikatnya kata Gordon (1971 : 37) tujuan (komunikasi)-nya mungkin adalah seluruh komunikasi itu, seperti “motifasi”(kata yang sering digunakan oleh ahli psikologi) termasuk dalam seluruh tingkah laku sepangjang komunikasi dan /atau tingkah laku itu melibatkan manusia.…..Apakah disadari atau tidak, komunikasi mempunyai tujuan : untuk mempengaruhi, menimbulkan empati, menyampaikan informasi, menarik perhatian, dan lain sebagainya.

Seperti yang telah dikutip dalam bukunya yang berjudul “Komunikasi Suatu Pengantar” karangan Deddy Mulyana, Gordon juga menyebutkan bahwa tujuan komunikasi adalah : 

Pertama kita berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang penting bagi kebutuhan kita – untuk memberi makan dan pakaian kepada diri sendiri, memuaskan kepenasaran kita akan lingkungan, dan menikmati hidup. Kedua kita berkomunikasi untuk menciptakan dan memupuk hubungan dengan orang lain. Jadi komunikasi mempunyai fungsi isi, yang melibatkan pertukaran informasi mengenai bagaimana hubungna kita dengan orang lain.

Sedangkan  menurut Onong Uchjana Effendy, tujuan dari komunikasi adalah:

1. Perubahan sikap (attitude change)

2. Perubahan pendapat (opinion change)

3. Perubahan perilaku (behavior change)

4. Perubahan sosial (sosial change). (Effendy, 2003: 8)
2.1.4 Persepsi 
Merujuk kepada definisi tentang persepsi yang dikutip oleh Deddy Mulyana dari bukunya yang berjudul  “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar” yang antara lain : 

1. Brian Fellows, persepsi adalah proses yang memungkinkan suatu organisme menerima dan menganalisis informasi.

2. Kenneth A Sereno dan Edward M. Bodaken, persepsi adalah sarana yang gmemungkinkan kita memperoleh kesadaran akan sekeliling dan lingkungan kita.

3. Philip Goodacre dan Jenifer Follers, persepsi adalah proses mental yang digunakan untuk mengenali rangsangan

4. Joseph A Devito, persepsi adalah proses dengan makna kita menjadi sadar akan kebanyakan stimulus yang mempengaruhi indra kita.

Selain itu Desiderato, 1976 : 129 yang dikutip oleh  Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Komunikasi”  menuliskan bahwa :

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan, persepsi adalah memberkan makna pada stimuli indrawi (sensori stimuli) hubungan sensasi dengan persepsi sudah jelas. Sensasi adalah bagian dari perepsi. Walaupun begitu, menafsirkan makna informasi indrawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspresi, motifasi, dan memori.

Seperti yang telah dikatakan berelson dan Steiner yang dikutip oleh Warner J. Severin - James W Tankard, Jr dalam bukunya yang berjudul “Teori Komunikasi Sejarah, Metode, dan Terapan di Dalam Media Massa” bahwa :

1. ……..persepsi adalah “peoses yang kompleks dimana orang memiilh, mengorganisasikan dan menginterprestasikan respon terhadap suatu rangsangan kedalam situasi masyarakat dunia yang penuh arti dan logis. Dalam komunikasi massa khususnya, pesan tidak dapat diterima sama dari setiap anggotanya, hal ini kikarenakan unsur subyektifitas dari masing-masing anggota yang mempersepsi pesan tersebut.

2. Persepsi merupakan proses yang kompleks yang melibatkan faktor-faktor stuktular – atau pengaruh-pengaruh dari rangsangan fisik – dan faktor-faktor fungsional  atau pengaruh-pengaruh psikologis dari perasaan organisme. Diantara pengaruh-pengaruh psiologi ini meliputi rasa membutuhkan, keinginan, perasaan, pendirian, dan asumsi.

3. Persepsi didevinisikan sebagai proses yang kita gunakan untuk menginterprestasikan data-data sensoris.

Berikut adalah terjadinya proses persepsi :
Berdasarkan gambar diatas bahwa terjadinya sebuah persepsi pertama adalah dengan distimulinya alat indra kita seperti telinga, mata, kulit, hidung, dan mulut kita oleh objek (objek dapat berupa, lingkungan fisik, sosial, budaya ) yang kita terima, alat indra sangat penting untuk perhatikan , alat indra ini berperan sebagai penangkap objek yang pertama, kerusakan pada alat indra, mengakibatkan kesalahan persepsi, bila hidung kita sedang mengalami gangguan (terkena penyakit ) dapat dipastikan kita tidak akan mencium aroma yang berada di sekitar kita dengan lengkap. Setelah itu kedua stimuli kita di olah  bagian internal / mental / organisem, pada tahap ini informasi mengalami penyaringan, evalusi melewati stuktur dari mental kita sepeti pengalaman, pengetahuan, keyakinan, nilai, emosi, cara berfikir (otak). Pada akhirnya tahap ketiga adalah menyimpulkan, menafsirkan, tahap ini adalah tahap memberikan keputusan, kita menyatakan tentang realitas yang telah kita terima / “tangkap”. Contoh sederhana, tangan kita menyentuh api (tahap pertama) sensasi dari peristiwa tersebut terkirim dan diolah dalam mental kita ( tahap kedua), lalu kita menyebutkan bahwa api itu panas (tahap ketiga). 

2.1.5 Media Massa 
Seperti tertulis dalam buku yang berjudul Taksonomi Konsep Komunikasi, Reed H. Blake, Edwin O Haroldsen mengatakan bahwa :
……Istilah “media massa” sering digunakan pada alat teknik melalui komunikasi massa terjadi, dari sudut pandang ini media massa dapat meliputi :

1. Media cetak – surat kabar, majalah, buku, pamplet, bill boards, dan alat teknik lainnya yang membawa pesan kepada massa dengan cara menyentuh indra penglihatan.

2. Media elektronik 

a. Program radio dan rekaman yang menyentuh indra pendengar.

b. Program televisi, gambar bergerak dan rekaman video yang menyentuh kedua indra pendengaran dan penglihatan.

Sebuah media massa dapat dirumuskan sebagai alat yang bekerja dalam salah satu dari tiga tingkat berkaitan dengan pengaruhnya pada masyarakat massa. Misalnya, di Amerika serikat, pada tingkatan pertama ada empat media massa utama yaitu surat kabar, majalah, radio, dan televisi.

Pada tingkat kedua atau menengah adalah buku dan film, kedua media ini dulu pernah menjadi kekuatan utama bagi masyarakat amerika, sementara keduanya masih mempunyai pengaruh besar, barangkali buku dan film tidak lagi menduduki paringkat yang tinggi pengarunya di masyarakat Amerika dalam dekade terakhir ini.

Pada tingkat ketiga atau terendah adalah media lainnya seperti billboard, barang cetakan lainnya dan sejenisnya.

Perbedaan media massa dengan media yang terbatas bukanlah pada alat itu sendiri, tetapi justru pada cara penggunaan alat itu. Untuk dapat digolongkan sebagai media massa, sebuah alat tidak hanya:1) memberikankemungkinan kkomuniksi melalui suatu alat mekanik, menciptakan suatu hubungan yang dekat antara komunikator dengan audience-nya, tetapi juga harus, 2) benar-benar digunakan untuk berkomunikasi dari sebuah sumber tunggal kepada sejumlah besar orang (massa). Jadi film yang diputar dirumah tangga bukanlah suatu media massa. 

2.1.6 Komunikasi Massa 
Seperti yang telah di kutip dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Komunikasi” karangan Jalaluddin Rachmat bahwa :
Definisi yang paling sederhana tentang komunikasi massa dirumuskan  Bittner (1980 : 10) “Mass ccommunications is massages communicate through a mass medium to a large number of people” (Komuniksi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa kepada sejumlah besar orang)

Selain itu Reed H. Blake, Edwin O . Haroldsen. Dalam bukunya yang berjudul “Taksonomi Konsep Komunikasi”  menuliskan bahwa :

Komuniksi massa adalah suatu proses. Walaupun proses teknologi dalam bentuk media massa cukup penting bagi proses itu, kehadiaran alat-alat teknik ini tidak boleh dikelirukan dengan proses itu sendiri. Komunikasi massa menurut Write (1959) ditandai oleh ciri-ciri sebagai berikut.

1. Ia diarahkan pada audience yang secara relatif luas dan anonim

2. Pesan disampaian secara terbuka, sering kali mencapai audience-nya secara serempak dan bersifat sementara 

3. Komunikatornya cendrung, atau sering beroprasi dalam sebuah organisasi yang komplek dan melibatkan biaya besar. 

……….Wright (1959) mengatakan ada empat kegiatan utama komunikasi massa (terkadang disebut fungsi ) yang dapat dikenal antara lain : (1) pengawasan lingkungan, (2) membantu masyarakat menanggapi lingkungan, (3) menyampaikan warisan budaya kepada generasi baru, dan (4) hiburan. 


Pengawasan lingkungan. Fungsi ini berkaitan dengan tugas mengumpulkan dan menyebarkan informasi tentang peristiwa baik yang ada di luar maupun di dalam masyarakat Lasswel (1948) menggunakan istilah “Surveiliance Of The Environment” inilah fungsi pemberitaan media massa.

Membantu masyarakat menanggapi lingkungannya

Fungsi ini meliputi 

Menafsirkan peristiwa dalam lingkungan, dan (b) menyarankan tindakan yang tepat untuk menanggapi peristiwa yang terjadi. Lasswel (1948) menggunakan istilah “Correlation of the part of the society in responding to the environment”. Funfsi ini biasanya dikenal sbagai tajuk rencana dalam media massa atau kegiatan propaganda.

Menyampaikan warisan budaya. Umumnya dikenal sebagai kegiatan pendidikan, dalam bentuk komunikasi nilai-nilai dari anggota masyarakat atau kelompok kepada pendatang baru.

Hiburan . fungsi komunikasi semata-mata ditujukan untuk kesenangan saja.

Masing-masing dari keempat kegiatan utama komunikasi massa mungkin mempunyai dampak yang diinginkan dalam kaitan dengan kesejahteranaan masyarakat atau anggotanya. Fungsi itu mungkin juga mengjhasilkan dampak yang tidak diinginkan, kegiatan itu akan menghasilakn dampak yang tidak diinginkan, kegiatan itu akan mengakibatkan terjadinya difungsi bagi masyarakat. Misalnya, terlalu banyak berita bisa meningkatkan kecemasan, menyebabkan masyarakat membatasi diri atau menjadi apatis. Penafsiran berita oleh media massa bisa melemahkan daya kritis masyarakat. Hiburan massa dapat juga menyebabkan kreatifitas dan keunggulan kesenian menjadi tumpul. 

2.1.7 Komunikasi Kelompok
Dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Komunikasi”, Jalaluddin Rakhmat menyebutkan bahwa :
Supaya agregat menjadi kelompok diperlukan kesadaran dari para anggota-anggotanya akan ikatan yang sama yang mempersatukan mereka. Kelompok mempunyai tujuan dan organisasi (tidak sesalu formal) dan melibatkan interaksi diantaa anggota-anggotanya. Jadi, dengan perkataan lain, kelompok mempunyai dua tanda Psikologis. Pertama, anggota-anggota kelompok merasa terikat dengan kelompok – ada sence of belonging – yang tidak dimiliki orang yang bukan anggota. Kedua, nasib anggota-anggota kelompok saling bergantung sehingga hati setiap orang terkait dalam cara tertentu dengan hasil yang lain.

Reed H. Blake, Edwin O. Haroldsen. menjelaskan juga dalam bukunya yang berjudul “Taksonomi Konsep Komunikasi”  sebagai berikut :

Dibandingkan dengan lingkup wilayah komunikasi antar pribadi, batas –batas komuniksi organisasional dijelaskan dengan lebih tajam, kurang dapat ditembus. Dalam suatu keadaan interaksi terpusat yan gumum seseorang mungkin tidak peduli: “didalam “atau “diluar “. Tetapi ia biasanya menyadari benar keanggotaanya dalam organisasi. Jika ia berada didalam, ia wajib berkomunikasi dalam aturan-aturan tertentu.

Walaupun organisasi berbeda dalam ukuran, kalangan, dan tugas-tugas yang harus dilakukan, ia mempunyai anggota yang saling berinteraksi, menduduki berbagai posisi sosial, dan memainkan peranan sosial. Sejumlah pola kegiatan dituntut dan dipaksakan oleh angota-anggota organisasi itu.Pola kegiatan lain ditekankan melalui penolakan. Jadi, norma-norma tingkah-laku yang pantas, berkembang dan memberikan pada anggota kelompok standar kepantasan kegiatan berkomunikasi.Komunkasi dalam organisasi menjadi hampir dapat diramalkan dengan cara memperhatikan arah, frekwensi, bentuk, dan bahkan isi pertukaran pesan. (Barnloud, 1968 :10-11)

Dua pendapat diatas menjelaskan bahwa dalam komunikasi kelompok dapat diambil ciri-ciri sebagai brikut : (1), Anggota kelompok merasa terikan dengan anggota kelompok, (2), Adanya saling ketergantungan diantara anggota kelompoknya.(3) Mempunyai aturan-aturan dan ganjaran tertentu yang disepakati,(4)  Adanya peran dari tiap-tiap anggotanya,(5). Komunkasi dalam organisasi menjadi hampir dapat diramalkan dengan cara memperhatikan arah, frekwensi, bentuk, dan bahkan isi pertukaran pesan.

2.1.8 Tinjauan Tentang Radio 
a. Sejarah Radio 


Guglielmo Marconi pada 1895, mungkin tak pernah membayangkan kala radio pemancar temuannya kelak akan berperan penting kalau bukan sangat penting, dalam komunikasi dunia. Saat itu radio buatannya baru menjangkau rentang sekitar dua mil saja, dan cuma mengirimkan sinyal-sinyal listrik belaka, Sama sekali tidak menarik. Seabad kemudian radio berkembang begitu pesatnya. Murah, mudah dioprasikan, populer dan mampu menjangkau pelosok wilayah, itu alasan-alasannya. Satu-satunya penghambat barangkali, aturan pemerintah yang membatasi penyiaran radio kita. Namun sejak reformasi kemarin, hambatan-hambatan ini seolah tersapu oleh gelombang naiknya kesadaran polotik. Ratusan radio, mulai dari yang jangkauannya beberapa kilo meter saja hingga yang cakupannya nasional , mulai dari yang modal dengkul sampai yang berharga milyaran, bermunculan sejak 1998. Terkait denga gerakan KF yang paling menarik adalah munculnya aneka radio komunitas. Di kota, di kampus-kampus, di kampung pinggiran kota, sampai ke desa-desa pegunungan. Kemunculan ini bisa dilatar belakangi hobi, keinginan berekpresi, ataupun berfungsi untuk menguatkan keguyuban sosial dan budaya.

Radio adalah sebuah media yang digunakan untuk memberikan hiburan kepada pendengarnnya melalui lagu dan informasi yang disampaikan sesuai dengan segmentasi itu sendiri.

b. Penyiar 

Penyiar adalah orang yang berfungsi menghubungkan acara dengan pendengar radio. Penyiarpun bisa merangkap sebagai produser, terutama untuk acara-acara dalam studio seperti acara pilihan lagu/request. Penyiar  bisa diambil dari warga masyarakat umumnya, bahkan anak-anak dan remaja pun bisa jadi penyiar. Karena tidak harus penuh sepanjang waktu, radio bisa merekrut beberapa penyiar sesuai dengan programnya.

c. Produser 

Produser seringkali merangkap sutradara, yakni orang yang mengatur dan mengarahkan jalannya acara. Produser akan memeriksa dan memastikan kesiapan orang, bahan dan peralatan yang diperlukan untuk mendukung acara. Jadi, dia semacam koordinator acara keseluruhan.

d. Kelebihan Radio Siaran 

· Radio itu bebas ruang, cepat dan mempunyai jangkauan siaran yang jauh.

· Radio bukan cuma menghibur orang-orang biasa. Tapi juga orang buta huruf, pendengar tidak perlu pinter baca dan nulis karena hanya menggunakan pendengarannya saja.

· Radio bersifat personal karena bisa membawa pendengar pada suasana yang akrab, sehingga memudahkan tersalurkannya komunikasi.

· Radio itu penuh dengan variasi dan merupakan media informasi sekaligus hiburan yang menarik.

· Radio itu penuh dengan variasi dan merupakan media informasi sekaligus hiburan yang menarik.

· Radio bersifat inpresif, apabila informasi melalui radio disampaikan dengan, cepat dan menarik, efeknya akan sangat besar.

e. Kekurangan radio siaran

· Waktunya terbatas, karena acara siaran radio harus sesingkat mungkin dan dibuat menarik.

· Tidak bisa mendetail, karena itu bahan siaran perlu dibatasi dan disampaikan segera/secara langsung, tidak bertele-tele.

· Memerlukan perhatian penuh, karena itu sebuah acara perlu dibuat jelas, lengkap dan sederhana.

· Kurang autentik, maka dari itu acaranya yang dibuat harus bisa dipercaya dan meyakinkan pendengarnnya.

· Pendengarnnya beragam, karena itu sasarannya harus jelas

· Pendengarnya harus dapat berimajinasi 

· Kurang partisipasi pendengarnya, acara harus dibuat sedemikian rupa sehingga pendengar merasa diikutsertakan.

· Radio mudah terganggu. Mutu pemancarnyalah yang menentukan.
f. Fungsi radio siaran 

· Menghibur

· Informasi

· Mendidik

g. Perangkat Radio 

· Music 

· Words

· Sound effect

h. SWOT
	· Strengt : kekuatan
	· Opportunity : kesempatan



	· Weakness : kekuarangan/kelemahan


	· Threat : Ancaman



2.2 Tinjauan Tentang Kepenyiaran 

2.2.1 Penataan Acara Siaran ( Radio Programming) 
A. Pembagian Bahan Siaran

Jika dalam medi massa cetak seprti surat kabar, pembagian ruangan untuk berita diebut “editing” dan dianggap sebagai hal yang penting, maka dalam radio siaran adalah pendistribusian waktu yang dinamakan “programing” dan ini dinggap sebagai hal yang sangat penting.

Programing atau “penataan acara siaran’ ini tidak mempunyai pola yang baku . Ini banyak tergantung dari sistem pemerintah dimana badan radio siaran itu berada dan tergantung dari bentuk organisasi badan radio siaran itu.

Jadi sistem rado siaran yan gditentukan oleh sistem pemerintah itu, menentukan jenis pembagian bahan siaran.

Pada dasarnya sistem radio siaran dapat dibedakan sebagai berikut:

1. Radio Siaran Pemerintah (Govermen Ownership and Operations Broadcasting)

Badan Radio siaran ini tegas-tegas dimiliki dan dikuasai pemerintah. Pengelolannya diserahkan kepada salah satu departemen. Pemerintah Republik Indonesia, umpamanya, menempatkan RRI pada Departemen Penerangan.

Karena milik pemerintah dan dikuasai oleh pemerintah maka Rado Siaran Pemerintah melakukan operasinya dengan menyandang misi pemerintah. Biayapun termsuk anggaran belanja pemerintah. Kelainan RRI mencari sumber biaya dari periklanan, jadi RRI tidak lagi sepenuhnya berfungsi sosial, tetapi juga komersial. Hal ini telah dikukuhkan dengan SK Mentri penerangan RI No.19 Tahun 1968). Meskipun demikian sejalan dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku, pelaksanaan RRI di bidang komersial selalu dibatasi dalam arti kata aktivitas dan penggunaan dari hasilnya.

2. Radio Siaran Semi Pemerintah (Public Coorporations Broadcasting) 

Ini merupakan perusahaan umum (Public Enterprise) dibawah pengawasan sebuah koorporasi (Coorporations) yang bebas (independen) tetapi terikat oleh sebuah karakter untuk melaksanakan siarannya guna kepentingan umum di seluruh negeri.

Radio siaran dengan bentuk organisasi coorporations berdasarkan sebuah karakter yang berlaku untuk suatu masa (10 sampai 25 tahun ) yang dapat diperpanjang lagi. Penyelenggaraan siaran dipinpin oleh suatu direksi yang diawasi oleh sebuah dewan yang disebut “ Board of Governors” yang beranggotakan wakil-wakil pemerintah dan parlemen. Penyusunan program dibantu oleh Advisory Council. Untuk kelangsungan siarannya, para pemilik pesawat radio dipungut iuran (liesence fee). Hidupnya coorporations sebagaian besar adalah dari iuran radio, dan hanya sebagin kecil saja diperoleh dai usaha-usaha sendiri seperti penerbitan pertujunjukan, dan lain sebagainya. Usaha dalam bentuk periklanan tidak dibenarkan.

Dalam pada itu sensor terhadap isi siaran tidak dilakukan oleh Pemerintah, karena kehendak masyarakat dan kepentingan pemerintah telah terjamin oleh “Board of Governors” tadi, yang terdiri dari wakil-wakil Pemerintah dan Parlemen.

3. Rado Siaran Swasta (Private Enterprise Broadcasting) 

Badan radio siaran swasta ini dimiliki perorangan dan sifatnya komersial. Dengan lisensi pemerintah, biaya untuk kelangsungan hidupnya diperoleh dari periklanan dan pensponsoran acara( sponsored program) 

Di Amerika Serikat radio siaran swasta mempunyai jaringan yang luas, seprti NBC, CBS, ABC dan MBS. Sesuai dengan sistem pemerintah Amerika Serikat, Badan radio siaran teresbut mempunyai kebebasan sepenuhnya, dalam arti kata tidak mengenal sensor. Ini tidak berati bahwa pada pengelolanya tidak mengenal tanggung jawab nasional dan tanggung jawab sosial. Tanggung jawab mereka adalah pada kesadaran sendiri dan hati nurani sendiri yang dengan sendirinya bertanggung jawab secara nasional dan sosial.

Ketiga sistem radio siaran tersebut menentukan pembagian bahan siaran untuk diproduksikan dan disajikan kepada pada pendengar. Pada umumnya terdapat dua metode penggolongan bahan siaran yan gdianut oleh badan-badan radio siaran di sunia. Yang pertama adalah metode menurut” unsur acara siaran” yang kedua Menurut “tujuan acara siaran”   

a. Pebagian menurut unsur acara siaran 

Berdasarkan unsur acara siaran, bahasa siaran dibagi menjadi dua golongan :

· Siaran kata 

· Siaran seni suara


Yang dimaksud dengan siaran kata ialah segala bahan siaran yang pokok isinya dilukiskan dengan kata-kata ( Spoken Words). Sedang yang dimaksud dengan seni suara adalah segala bentuk kesenian yang poko isinya dilukiskan denga musik.

Presentasi golongan siaran kata dan siaran seni suaran antara negara satu dengan yang lainnya tidaklah sama. Ada negara yang mengutamakan seni suara, umpamanya siaran kata 60% dan seni suara 40%, atau siaran kata 55% dan seni suara 45%.atau sebaliknya, ada yang mengutamakan seni suara, umpamanya seni suaran 55% dan siaran kata 45% 

Pembagian golongan yang kedua itu di beberapa negara tertentu tidak dilaksankan dengan tegas. Ada beberapa bahan yang termasuk siaran kata dijadikan bagian-bagian terendiri seperti news feature and dramas, talks and siscussions, outside broadcast, special events, dan lain-lain danyang termasuk musik disajikan bagian khusus seperti : serious music, light musik, dance, variety, dan sebagainya.

Pembagian yang luas itu hanyalah untuk memberikan kesempaan berkembang yang lebih leluasa dan cepat kepada setiap jenis bahan siaran, yang memerlukan spesialisasi dan keahlian yang tersendiri.

Tadi disebutkan bahwa yang diamksud dengan seni suara ialah segala bentuk kesenian yang isinya dilukiskan dengan musik. Terhadap istilah seni suaran ini terdapat tafsiran yang berbeda beda. Ada yang menafsirkan suara sebagai terjemahan dari tune, tetapi ada pula yang menafsirkan sebagai dari voice. Maka disamping istilah itu (seni suara) terdapat pula istilah seni bunyian ( bunyian terjemahan dari tune) dan seni tetabuhan ( tetabuhan adalah suaran instrumens). Ada pula yang memberikan pengertian toon-kunst atau musik.

RRI pernah menggunakan istilah seni suara untuk bentuk-bentuk kesenian yang dilukiskan dengan tune atau tune dan voise : sebagai contoh betuk keseian dengan tune dan voice ialah  : wayang golek, wayang kulit, wayang suluh, wayang beber, dan lain-lain wayang. Dalam kesenian itu tune ( musik ) dan voice ( dalamg ) merupakan satu paduan atau kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Kecuali wayang, dalam radio siatan di Indonesia, khususnya RRI, terdapat acara lain yang merupakan gabungan dari musik dan siaran kata.

b. Pembagain Menurut Tujuan Acara Siaran 

Seperti halnya dengan negara-negara lain yang tergabung dalam Asian Broadcasting Union (ABU) dan Eropean Broadcasting Union (EBU), dalam menentukan penggolongan acara siaran, Indonesia mengikuti pola yang dibuat oleh UNESCO. Hal ini dilakukannya sejak bulan September 1971 sebagai pelaksanaan  pedoman yang dikeluarkan oleh Direktorat Radio Departemen Penerangan.

Penggolongan jenis-jenis acara siaran RRI dititik beratkan pada tujuan masing-masing acara yang terdapat dalam lima golongan, yakni berita dan penerangan, pendidikan, seni budaya, hiburan dan siaran siaran lainnya.

Untuk jelasnya, direktorat radio sebagai bagian dari departemen penerangan, telah mengeluarkan pedoman umum dan pedoman khsus yang isinya antara lain sebagai berikut.

1. Pedoman umum dan pedoman khusus 

a. Pedoman Umum 


Direktorat radio sebagai bagian departemen penerangan, sesuai dengan surat keputusan mentri penerangan No. 10/Kep/Menpen /970, mempunyai hakekat tugas :

1). Untuk menggugah turut sertanya (partisipasi) masyarakat dalam usaha seluruh bangsa mewuudkan cita-cita yang terkandung dalam pancasila.

2). Dalam ruang lingkup program kerja pemerintah dalam membina masyarakat pada umumnya dan yang meliputi pembinaan pendapat umum pada khususnya sebagai prasyarat masyarakat untuk berpartisipasi dalam membangun masyarakat pancasila.

Selanjutnya sebagai pedoman umum direktorat radio yang harus dilaksanakan oleh seluruh stasiun radio siaran Indonesia ditegaskan tujuan (missison) penerangan meliputi. 

1).Meresapkan betul-betul dikalangan masyarakat mengenai jiwa pancasila sejati dan kemurnian UUD 45, mengenai produk-produk DPR, serta lain-lain produk legislatif.

2).Meresapkan betul-betul di kalangan masyarakt program kabinet pembangunan dengan maksud menggerakan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan.

3).Membina mental masyarakat yang berorientasi keada program peningkatan kesejahteraan rakyat, baik material maupun spiritual :

Menumbuhkan kesadaran dan keyakinan rakyat akan  perlunya diadakan perubahan di dalam kehidupan rakyat dalam kita mengemban amanat penderitaan rakyat.

b. Pedoman khusus 

Seperti yang telah disingggung di atas, badan-badan radio siaran di berbagai negara, termasuk indonesia, tidak lagi menggolongkan siaran berdasarkan unsur dan bentuk acara, melainkan berdasarkan maksud dan tujuan acara-acara tersebut.

Semula penggolongan acara berdasarkan pembagian besar, yakni siaran kata (spoken Words) dan seni suara (musik) sebagaimana dikemukankan dalam sub-sub terdahulu.

Penggolongan acara siaran berdasarkan maksud dan tujuan yang dianut RRI sekarang menurut pedoman UNESCO itu meliputi lima bagian, yakni :

· Siaran pemberitaan dan penerangan (News and Informations) 

· Siaran Pendidikan (Educatiosn) 

· Siaran kebudayaan (Culture) 

· Siaran Hiburan (Entertainment)

· Siaran lain-lain (Miscellaneous)

Maksud direktorat radio mengeluarkan pedoman penggolongan acara ini ialah untuk menyeragamkan stasions-stasions radio siaran di Indonesia, terutam RRI. Mengingat bahwa masih ada sementara stasion radio siaran yang mesih menggunakan penggolongan menurut unsur. Penggolongan berdasarkan maksud dan tujuan siaran kini diusahakan oleh badan-badan siaran radio di semua negara agar seragam dengan sistem yang diketengahkan oleh UNESCO. 

2.6.2 Pembagian Waktu Siaran 
Waktu siaran terbagi dalam empat bagian, yakni : 

a. Pagi 

b. Siang 

c. Petang

d. Malam

Waktu siaran yang empat bagian ini penting sekali untuk dijadikan pemikiran oleh penata acara siaran, karena pendengar pada waktu-waktu tersebut, berlainan dalam kebiasannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu bahan siaran harus disesuaikan dengan kebiasaan pendengar, baik bahan dalam bentuk berita, ceramah, pendidikan atau penerangan, penyajian hiburan, dan sebagainya. Sebagai contoh siaran gendang pencak tidak sesuai untuk disiarkan pada malam hari kalau pagi hari. Sebaiknya tembang cianjuran hanya tempat dalam suasana tenang seperti pada malam hari, tidak sesuai kalau disiarkan pagi hari.
1. Acara pagi 

Acara hiburan di pagi hari adalah sebagai pendorong untuk bekerja gembira. Selain hiburan dari piringan hitam (sifatnya mekanis), daapt pula disajikan hiburan siaran hidup seperti gendang penca, gambangan, esamble, dan lain-lain,  warta berita pada pagi hari biasanya merupakan sisa dari berita-berita malam yang tidak sempat disiarkan atau berita-berita ulangan yang penting terjadi pada malam itu.
2. Acara siang 

Suasana siang berlainan dengan suasana pagi, yang mendengarkan kebanyakan adalah ibu rumah tangga. Acara-acara dititik beratkan pada kaum ibu. Selain yang sifatnya umum dapat pula dihidangkan acara-acara khusus, seperti memelihara bayi, masak memasak, kesehatan dan lain-lain. Untuk hiburan diperlukan musik yang tenang.
3. Acara Petang 

Siaran petang ditujukan kepada anak-anak, antara jam 17.00 dan 18.00. Siaran sebaiknya diserahkan kepada para guru sifatnya adalah sesuai dengan masyarakat anak-anak : kepramukaan, dongengan, nyanyian, dan lain-lain
4. Acara malam 

Waktu yang terbaik (Prime Time) dalam siaran radio ialan antara jam 19.00 dan 23.00

Pada jam-jam tersebut selain secara alamiah siaran radio akan dapat diterima sebai-baiknya dibandingkan dengan waktu – waktu lainnya, juga pada umumnya jumlah pendengar yang terbanyak akan berada dirumah masing-masing.

Oleh karena itu pada jam-jam tersebut, program radio sebaiknya merupakan top program : ceramah penerangan atau pendidikan, siaran hiburan, dan sebagainya hendaknya merupakan yang terbaik. Demikian pula pada jam-jam iatu disajikan acara-acara yang meminta perhatian pendengar yang terbanyak, seperti sandiwara radio, lengenswara, cerdas tangkas, variety dan lain-lain.

Para pendengar didesa-desa terutama hanya mempunyai waktu untuk mendengarkan radio umumnya pada malam hari. Hiburan kesenian daerah dan uraian-uraian dalam bahasa daerah paling tepat disiarkan pada malam hari.
2.6.3 Perencanaan  Siaran 
Untuk kesempurnaan produksi dan penyajian siaran perlu dilakukan perencanaan sebagai berikurt :

1. Rencana Siaran Bulanan 

Acara bulanan disusun hanya pada garis besarnya saja. Setiap mata siaran di beri berwarna untuk memudahkan peninjauan secara menyeluruh untuk selama sebulan. Jenisnya mata siaran ditentukan oleh staf siaran dalam satu pertemuan yang khusus untuk membahas kesempurnaan produksi siaran, meninjau kekurangan-kekurangan pada waktu yang sudah-sudah dan menetapkan hal-hal yang akan memuaskan para pendengar.Peninjauan terhadap produksi siaran ini biasanya dilakukan setiap tiga bulan sekali.

Di negara-negara yang sudah maju penelitian terhadap pendengar ( Audience reserch ) ini dilakukan secara luas sekali, sehingga dengan demmikian dapat diketahui kebiasaan pendengar sehari-hari, apa yang disukainya, apa yang diinginkannya, dan sebagainya. 

Berdasarkan hasil penelitian itu, maka siaran yang disajikan benar-benar mendekati hasrat pendengar. Dalam skema bulanan ini belum ditentukan nama perkumpulanyang akan mengisi mata siaran dan nama-nama lagu yan gakan disajikan, akan tetapi baru jenis mata siarannya saja. Sehubungan dengan itu, dapat ditetapkan beberapa warna untuk jenis acara tertentu, misalnya :
1. Siaran pemberitaan dan Penerangan 

2. Siaran pendidikan 

3. Siaran kebudayaan 

4. Siaran hiburan

5. Siaran lain-lain 

Kertas yang dipergunakan untuk skema yang diberi warna ini sebaiknya kertas berkotak-kotak yang cukup panjanng untuk secar horisontal menggambarkan keadaan waktu mulai pukul 06.00 sampai pukul 24.00 dengan satu kotak untuk preode 15 menit, dan cukup lebar untuk menggambarkan keadaan dan hari ke hari sebanyak 31 hari, dimana satu kotak diperuntukan satu hari.

Acara bulanan ini sudah harus selesai satu setengah bulan sebelumnya sudah harus disebarkan, dan dalam surat permintaan untuk mengisi mata acara itu dimintakan sekaligus lagu-lagu yang akan dihidangkan.

Berdasarkan skema bulanan ini dapat ditentukan perkumpulan mana yang akan mengisinya, dengan disesuaikan dengan anggaran biaya yang disediakan.

2. Rencana Siaran Pekanan 

Rencana siaran pekanan meliputi acara siaran untuk selama tujuh hari Minggu dan diakhiri hari sabtu. Acara –acara ini merupakan penjabaran dari rencana siaran bulanan. Judul dan jenis serta penyelenggaraanya sudah dicantumkan karena segalanya sudah pasti. Demikian pula jelas dicantumkan apakah siaran hidup atau direkam sebelumnya.

Dalam rencana siaran pekanan ini dapat dicantumkan nama-nama penyiar dan operator untuk masing-masing acara. Jelas tertera nama-nama penyiar dan operator untuk masing-masing acara. Pagi, siang, sore atau malam. Dicantumkan pula nama-nama petugas cadangan apabila petugas yang seharusnya mendadak berhalangan. Hal ini dimaksudkan agar para penyiar dan operator tersebut dapat menyiapkan diri untuk penyajian dan pengutaraan, sehingga pesan-pesan yang sampai kepada para pendengar benar-benar dapat diterima, dimengerti dan disenangi.

3. Rencana Siaran Harian 

Rencana siaran harian meupakan penjabaran dari rencana siaran pekanan, yang lengkap terinci dari menit ke menit mulai dari pembukaan sampai penutup siaran.

Rencana siaran harian merupakan naskah pegangan penyiar dan operator, sehingga pokok siaran yang keluar dari pesawat radio di rumah-rumah pendengar merupakan pendengar merupakan hasil kerja sama dan prestasi bersama antara penyiar dan operator.

· Dalam naskah (Skript) itu antara lain dicantumkan :

· Judul acara, penyelenggaraan, dan pinpinan atau produsernya :

· Nama lagu disertai band/orkes yang memainkannya dan nama pemimpinnya, pencipta lagi dan biduan/biduanita yang menyampaiknya :

· Jenis penyajian, apakah siaran hidup, piringan hitam, atau kaset :

· Studio yang digunakan untuk siaran hidup, pembaca berita, dan sebagainya :

· Nama nama operaor yang bertugas.

Bukan tidak mungkin bahwa dalam perencanaan siaran terjadi purubahan, dengan perencanaan yang baik, perubahan yang terjadi sewaktu –waktu dapat ditangani dengan segar, sehingga hidangan kepada para pendengar tetap memuaskan. 

2.6.4 Tugas dan Pekerjaan Penyiar 

Penyiar adalah orang yang menyajikan materi siaran kepada para pendengar. Materi siaran tersebut adalah hasil yang telah diolah oleh bagian produksi siaran berdasarkan program yang telah disusun oleh staf khusus. Sampainya sebuah acara kepada para pendengar adalah hasil kerja sama penyiar, operator siaran dan petugas pemancar. Seorang penyiar yang sedang menghadapi menghadapi mikropon tidak akan mungkin mengumandangkan suaranya diudara kalau tombol yang mengatur mikopon tersebut tidak dibuk oleh operator dan tidak dipancarakan oleh petugas pemancar.

Jadi jelas sebuah acara yang dinikmati para pendengarnya adalah hasil kerjasama kerabat kerja radio siaran yang begitu banyak : petugas bagian produksi petugas bagian teknis studio, petugas bagian teknik pemancar dan penyiar. Bahwa kerja sama tersebut harus kompak, adalah jelas sekali, sebab kalau tidak, acara yang sampai di ruangan para pendengar tidak akan baik sebagaimana diharapkan. 

Pada kenyataanya orang yang berbicara di depan mikropon  radio siaran tidak selalu seorang penyiar, bisa juga tamu dari luar yang diminta oleh stasions radio untuk memberikan penerangan atau pendidikan kepada masyarakat. Karena itu untuk suksesnya uraian yang akan disampaikan, perlu kiranya ia mempelajari tugas dan pekerjaan seorang penyiar.

Apa sebenarnya penyiaran atau “announcing” itu ? seorang ahli radio siaran Ben H. Hanneke memberikan definisi penyiaran ebagi berikut :

Penyiaran adalah tak lain hanya suatu usaha untuk mengkomunikasikan informasi – untuk memberitahukan sesuatu. Meskipun informasi tersebut dapat mencapai jutaan pendengar, namun ditujukan kepada pendengar secara perorangan, dan komunikasi tersebut akan sempurna apabila si pendengar mendengar, mengerti, merasa tertarik, lalu melakukan apa yang didengar itu”

(Raidio Anouncing  is nothing more than an attemp to komunicate informatio – to make something known. Although th informations may reach milions, is derected to the individual listener and the communications is complete only when the listener hears, comprehensm is interested and then act upon what he hears) Bagi Ben G. Henneke, komunkasi melalui radio siaran bukanhanya sekedar menyampaikan informasi bukan saja agar pendengar mengerti dan tertarik, tetapi lebih dari pada itu, agar pendengar melakukannya.

Tampaknya Ben G. Henneke ini sependapat dengan Carl I Hovland dan Harold D Laswell sebaagimana di sebutkannya , bahwa komunikasi berfungsi merubah tingkah laku, menimbulkan efek tertentu.

Seorang penyiar atau apa saja yang berkomunikasi melalui radio siaran perlu memperhatikan sifat–sifat pendengar radio, yakni selain bersifat pribadi ( personal ), ia anonim dan heterogen, selektif, dan aktif.

Sasaran komunikasi seorang penyiar berjumlah jutaan orang tetapi jumlah orang yang demikian banyak itu terdiri dari unit-unit kecil seseorang atau sebuah keluarga yang terdiri dari suami istri tampa atau dengan anak. Seorang yang berkomuniasi dengan pendengarnya adalah bagaikan sedang bertamu kepada sebuah rumah. Baginya penghuni rumah tersebut anonim. Ia tidak dikenal kepadanya. Sebagia seorang tamu yang berkunjuang kepada orang yang tidak dikenalnya, jelas ia harus ramah. Dan karena orang – orang yang didatangani itu heterogen – atau jeneral, direktur jenderal, pegawai negri, petani, nelayan, mahasiswa, anak-anak, kakek-kakek, yang berpendidikan SD  sampai universitas dan lain sebagainya- maka informasi yang disampaikan kepada tuan rumah harus dapat diterima, dimengerti dan menarik perhatian, dan selanjutnya semua berminat untuk melakukan apa yang diserukan si penyiar

Tetapi “kedatangan” penyiar itu kerumah pendengar akan diterima dengan senang hati apabila sang penyiar bersikap ramah akan diterima dengan senang hati apabila wang penyiar bersikap ramah dan simpatik. Pendengar sifatnya selektif : ia akan memutar-mutar jarum gelombang pesawat radionya mencari stasion yang lain. Ia dapat diartikan, pendengar akan “ mempersilahkan seorang penyiar pergi” dan akan mencari penyiar lain dengan caranya yang lebih menarik.

Faktor lain yang perlu dicamkan ialah bahwa pendengar radio itu aktif. Ia akan pasifsebaaimana disangka orang, ia tidak begitu saja menerima isi pesan yang diutarakan oleh seorang penyiar. Pendengar menggunakan rasionya. Ia mungkin menerima tetapi mungkin juga menolak. Ia bisa jadi memberikan reaksi yang lain dari pada yang diharapkan penyiar. Hal itu telah dibenarkan oleh Wilbur Schamm. Schamm telah mencabut kembali teorinya apa yang dinamakan “ the Bullet Theory of Communications” dan yang ia ketengahkan pada tahun 1952 dalam berbagai bukunya.

Berdasarkan hal-hal diatas, ditinjau dari berbagai segi seni bicara, pekerjaan penyiar merupakan suatu pekerjaan yang benar-benar khas (highly specialized) 

Pekerjaan tersebut memang dapat dipelajari seperti pekerjaan lainnya, tetapi untuk menjadi penyiar seseorang harus memiliki kualifikasi yang tepat dan keinginan untuk memahirkan dirinya dalam lapangan penyiar radio.

Sehubungan dengan itu, Ben G, Hanneke telah menghimpun beberapa hal penting dalan anouncing, Lalu merumuskannya menjadi apa yang diebut “anouncers skill”, kecakapan penyiar. Menurut ahli radio siaran tersebut. Anouncer’s skill meliputi hal –hal sebagai berut.

1. Komunikasi gagasan ( Communications of ideas)

2. Komunikasi kepribadian ( Communications of personality) 

3. Proyeksi kepribadian (projektions of personality) Ini mencakup 

a. Keaslian ( naturalness)

b. Kelincahan ( vitality)

c. Keramah-tamahan (friendliness)

d. Kesanggupan menyesuaikan diri ( adaptability)

4. Pengucapan ( pronounciation )

5. Kontrol suara ( Voice Controle) Ini mencakup 

a. Pola titi-nada (pitch) 

b. Kerasnya suara ( loudness) 

c. Tempo ( time)

d. Kadar suara

Yang juga kiranya patut dipertengahkan dalam soal penyiaran ini, ialah apa yang disyaratkan oleh Colombia Broadcasting System (CBS), sebuah badan radio siaran terkenal di Amerika Serika, bagi seorang penyiar.

Dua hal yang disyaratkan oleh CBS : 

1. Gaya bicara yang baik dan pengucapan yang cermat, tidak mengandung logat daerah ( excellent diction and accurate pronuncition not identifiable with any particular sections)

2. Kepribadian suara yang mengudarakan yang khas tampa dibuat-buat ( Voice and air personality whitch is distingushed without afectations).

Jadi dalam menunaikan tugasnya itu, seorang penyiar dengan gayanya yang asli, lincah dan ramah – sesuai dengan selera dan perasaan pendengar – mengemukakan gagasannya, sehingga ia mampu membuat pendengarnya tidak hanya mendengar saja, tetapi juga merasa tertarik dan ingin melakukan apa yang diutarakan oleh penyiar tersebut. Ini disebabkan kepribadiannya dan pengucapannya yang cermat, yang dengan suaranya yang tercontrol, ia dapat memperhatikan tempo dan keras – lembutnya pengucapannya.
1.6.6 Keterampilan Penyiar 
Suksesnya tugas dan pekerjaan penyiar bukan saja karena kecakannya, tetapi uga keterampilannya. Brikut ini adalah beberapa hal yang termasuk ketrampilan penyiar :

1. Menyediakan waktu sebelum mengudara

Sebelum mngudarakan suaranya, penyiar perlu cukup waltu unutk mempersiapkan segala sesuatunya. Paling sedikit 15 menit sebelum siaran dimulai, ia sudah harus berada dikamar penyiar. Bila mana ia datang tepat pada waktu siarandimulai, ia harus sudah berada di kamar penyiar. Bila mana ia datang tepat pada saat siaran akan dimulai – apalagi kalau datang terlambat – ia akan menghadapi mikropon dengan terburu-buru. Situasi ini akan menyebabkan ia membuat berbagai kesalahan : salah mengambil naskah, salah baca, salah ucap, dan lain sebagainya.

2. Mempelajari acara siaran 

Acara siaran yang sedang dihadapinya harus dipelajari benar-benar ; apakah acara tersebut benar-benar untuk hari ini, apakah tanggal dan harinya cocok, apakah ada siaran hidup (life broadcast) dan kalau ada jam berapakah dimulainya, apakah siaran mekanik dari piringan hitam atau pita suara atau kaset, apakah ada siaran luar studio( rmote broadcast), apakah ada perubahan acara, dan lain sebagainya.

3. Menghubungi Operator

Mengadakan hubungan terlebih dahulu dengan operator sebelum acara dimulai, merupakan salah satu keterampilan seorang penyiar. Kerja sama yang erat antar kedua petugas ini adalah keharusan. Baagimanapun baiknya usaha seorang penyiar untuk mengudarakan sebuah acara, tampa bantuan operator, tidak akan berhasil sebagaiman diharapkan. Penyiar perlu berbuat sesuatu agar terdapat kegairahan pada operator, umpamanya saja memberikan pujia ketika operator memutar piringan hitam secara baik atau pada suatu acara santai seperti acara pilihan penengar sesekali menyebut nama operator.

Hugungan dengan operator sebelum siaran dimulai adalah terutama untuk menanyakan : apakah dengan pemancar sudah terhubungka, apakah mikropon sudah dites, apakah tidak ada perubahan acara, apakah piringan hitam dan pita rekaman sudah lengkap tersusun, apakah cadangan untuk mengganti acara siaran hidup yang mendadak batal, lain sebagainya.
4. Bertindak cepat dan bijaksana 

Dari seorang penyiar diharapkan tindakan yan gcepat dan bijaksana apabila ia menjumpai suatu problema secara tiba-tiba. Setiap prakarsa akan dibenarkan sejauh tidak menyimpang dari policy stasiun radio yan gdiwakilinya. Sebagai contoh dapat dikemukakan, andai kata pada waktu itu bertugas diberitakan seorang mentri atau seorang tokoh masyarakat meninggal dunia –yang tentunya merupakan peristiwa nasional- ia segera mengganti acara lagu-lagu gembira dengan lagu-lagu yang sesuai dengan suasana brduka cita seperti itu.

Demikian pokok-pokok kegiatan yang termasuk keterampilan seorang penyiar. Dikatakan pokok-pokok karena banyak kegiatan yang dapat dilakukan olehnya, dan ini tergantung dari keadaan pada waktu bertugas.

Contoh wafatnya seorang tikoh nasional di atas bisa menimbulkan pracarsa pada seorang penyiar untk mengambil ensiklopedi Indonesia ( yang tentunya ada di kamar penyiar) untuk mempelajari riwayat hidup dan perjuanganny, lalu menyampaikannya kepada para pendengar. Meskipun hanya singkat saja, manfaat akan besar bagi para pendengar yan gbelum mengetahuinya.

Berbagai prakarsa lain dapat ditampilkan oleh seorang penyiar sesuai dengan individu-individu dalam masyarakat. Diantar sekian banyak pendengar radio itu terdapat orang-orang yangmengalami kebahagian, menjumpai kesedihan,menghadapi perjuangan, lupa, ceroboh, dan sebagainya.

Hal –hal seperti disebutkan diatas akan menyebabkan para pendengar menaruh simpati kepada pendengar, ebab mereka merasakan adanya orang yan gmenaruh perhatian kepadanya.

Hubungan akrab seperti itu akan menyebabkan pula stasiun radio yang diwakiil penyiar simpatik tersebut, selalu mendapat perhatian utama.

Satu hal lain yan gtidak kurang pentingnya ialah kondisi badan yang sesalu dijaga oleh penyiar agar tetap sehat. Jika bagii olah ragawan pegangannnya adalah “Men sana In corporesano” atau A Sound Mind in a Sound Body” yang berarti “ pikiran yang sehat terdapat pada badan yang sehat” maka bagi penyiar “A Sound Voice in a Sound Body” yang berarti “ suara yang baik terdapat pada badan yang sehat”.
2.7 Tinjauan Tentang Kredibilitas 


Seperti yang telah penulis kemukakan pada awal bab dalam penulisan ini Jalaluddin Rakhmat bahwa : 

Kredibilitas adalah seperangkat persepsi komonikate tentang sifat-sifat komunikator. Dalam definisi ini terkandung dua hal : (1) kredibilitas adalah persepsi komunkate : jadi tidak inheren dalam diri komunikator; (2) kredibilitas berkenaan dengan sifat-sifat komunikator, yang selanjutnya akan disebut sebagai komponen-komponen kredibilitas.


Selain hal diatas Jalaluddin Rachmat menulis dalam buku yang sama bahwa kredibilitas di pengaruhi oleh kondisi situasional dalam tulisannya sebagai berikut :
Profesor akan didengar baik-baik oleh mahasiswa, tetapi akan dimakan habis oleh buaya disungai……diruangan kuliah kita mengumumkan pada mahasiswa bahwa orang itu adalah dokor damlam sosiologi. Disini kita membetuk persepsi orang lain dengan deskripsi verbal. Tentu kita dapat juga menurunkan kredibilitas komunikator dengan memberinya pakaian-pakaian yang lusuh atau disuruh berprilaku yang menyebalkan.
Dari apa yang penulis kutip diatas masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuk dan terhapusnya sebuah kredibilitas yang diantaranya adalah persamaan dan kekuasaan. 
2.8 Tinjauan Tentang Pendengar


Seperi ditulis oleh Onong Uchjana Efendy dalam bukunya yang berjudul Radio Siaran Teori dan Praktek bahwa :

Pendengar adalah sasaran komunikasi massa melalui media radio siaran. Komunkasi dapat dikatakan efektif apabila pendengar terpikat perhatianny, tertarik terus minatnya, mengerti, tergerak hatinya dan melakukan kegiatan apa yang diinginkan si pembicara. 
Selain itu dalam bukunya yang sama Onong Uchjana Efendy menulis beberapa sifat dari pendengar yang antar lain adalah sebagai berikut :

1. Heterogen 

Artinya adalah pendengar radio tersebar diseluruh  jangkauan pemancar, mengingat radio adalah seperangkat audio yang dapat di bawa kemana-mana dan setiap orang memilikinya, dengna demikian pendengar terpencara diberbagai tempat dan golongan sosial.

2. Pribadi

Artinya adalah radio menempati ruangan-ruangan si pemiliknya baik itu di kamar, di mobil, di warung kopi dan sebagainya, keadaan tersebut mengharuskan si penyiar tidak mungkin menguraikan isi siarannya dengan semangat yang berapi-api seperti seorang orator yangsedang berbicara di mimbar yang ditonton langsung oleh riuan pendengarnnya. 

3. Aktif dan Selektif

Artinya adalah walaupun pendengar tidak mungkin menyalahkan langsung kepada penyiar tentang kesalahan atau kekeliruan yang di lakukan si penyair akan tetapi pendengar dapat memilih, menyeleksi dan berpindah saluran sesuai dengan keinginannya.
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